
Prosiding SEMNAS BIO 2023 
UIN Raden Fatah Palembang 

ISSN : 2809-8447 

73 
 

Karakteristik Stomata Tanaman Sukun Artocarpus altilis (Park.) 

Forsberg di Kota Bekasi 

 

Stomata Characteristics of Breadfruit Artocarpus altilis (Park.) 

Forsberg in Bekasi City 

 
Angga Rahabistara Sumadji1, Ch. Endang Purwaningsih2 dan Leo Eladisa Ganjari2 

1Mahasiswa Program Studi Doktor Biologi, Fakultas Biologi  – Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
2Program Studi Biologi, Fakultas Teknologi Pertanian – Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya  
2Program Studi Biologi, Fakultas Teknologi Prtanian – Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya  

a)Corresponding author: angga.rahabistara@ukwms.ac.id  

 

ABSTRAK 

Stomata tanaman memegang peranan penting dalam proses fotosintesis, selain 

pertukaran gas CO2 stomata merupakan bagian tanaman yang merupakan tempat penyerapan 

polutan dan secara langsung dapat berinteraksi dengan jaringan mesofil. Jumlah stomata yang 

banyak pada daun berpengaruh terhadap peningkatan kerapatan stomata. Kerapatan stomata 

tidak saja bervariasi antar jenis tanaman tetapi juga antar daun dari tanaman yang sama, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi stomata tanaman sukun di kota Bekasi. 

Pengambilan sampel daun sukun dilakukan di 4 (empat) kelurahan kota Bekasi (Kelurahan 

Jatiwaringin, Jatisari, Jaticempaka dan Jatibening), dilakukan metode pembuatan preparat 

segar serta data dianalisa secara deskriptif dengan mendeskripsikan perubahan yang terjadi 

pada sediaan segar stomata berupa deskripsi stomata dan jumlah stomata. Berdasarkan hasil 

penelitian, rata-rata panjang dan lebar stomata seluruh tanaman sukun yang diamati, serta 

permukaan daun atas dan bawah memenuhi kriteria panjang (˂20 μm). Stomata tanaman sukun 

memiliki panjang 12,67–18,97 μm dan lebar 2,67–7,94 μm dengan tipe stomata aktinositik. 

Rata-rata jumlah stomata pohon sukun di kota Bekasi kurang dari 100, dimana sebagian besar 

stomata pohon sukun terletak di bagian bawah daun. 

 

Kata kunci: karakteristik stomata, kota Bekasi, sukun 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya tanaman sukun yang tumbuh di kota Bekasi sama dengan 

tanaman sukun yang ada di tempat lain (Sumadji, 2021). Tanaman sukun berukuran 

besar dengan bentuk tajuk yang menarik dan tingginya dapat mencapai 15-30 meter. 

Permukaan tanaman halus, warnanya cerah dan diameternya mencapai 1,8 m. Sebelum 

bercabang, tinggi pohon sukun bisa mencapai ± 4 m dan getah berwarna putih 

ditemukan di seluruh tanaman. Dua buah daun pelindung menutupi kuncup tunas 

pucuk tanaman sukun dengan panjang daun pelindung ± 30 cm. Pada tanaman dewasa, 

daun pelindung menguning dan rontok saat muncul daun atau bunga baru (Edison dan 

Yufdi, 2014). Di kota Bekasi tanaman sukun dimanfaatkan fungsinya, salah satunya 

adalah sebagai tanaman peneduh tepi jalan serta untuk mengurangi kadar emisi di 

udara. Emisi gas buang merupakan sisa hasil pembakaran mesin kendaraan, baik itu 
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kendaraan beroda, perahu atau kapal, pesawat terbang ataupun industri pabrik yang 

menggunakan bahan bakar. Umumnya emisi gas buang terjadi karena pembakaran 

yang tidak sempurna dari sistem pembuangan dan pembakaran mesin serta lepasnya 

partikel-partikel karena kurang tercukupinya oksigen dalam proses pembakaran 

(Anisa, 2019).  

Pencemaran lingkungan dalam bentuk emisi dapat mempengaruhi kesehatan 

terutama bagi masyarakat atau komunitas yang tinggal di daerah yang tercemar, dan 

juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang tumbuh di daerah tersebut. 

Dampak pencemaran udara terhadap tanaman yang tumbuh di daerah dengan tingkat 

pencemaran udara tinggi adalah dapat terganggu pertumbuhannya serta rawan 

penyakit seperti klorosis, penyakit tanaman nekrosis, dan muncul bintik-bintik pada 

bagian daun. (Rachmawati, 2006; Fardiaz, 1992). 

Pemerintah kota Bekasi melakukan penanaman 200 tanaman sukun yang di 

mulai sejak tahun 2018 dan ditanam di sekitar Polder Air Aren Jaya, kecamatan Bekasi 

Timur, kota Bekasi. Penanaman sukun juga dilakukan pemerintah kota Bekasi di 

tempat lainnya dengan melakukan penanaman sebanyak ± 400 bibit tanaman sukun di 

sepanjang daerah Kali Baru Pangeran Jayakarta, Kecamatan Medan Satria kota Bekasi 

(Al Fajri, 2018). Menurut hasil penelitian Sahulata dalam Gunarto (1990), tanaman 

sukun dapat menjadi salah satu tanaman penghijauan di daerah perkotaan karena 

kemampuan hidup dari tanaman sukun yang dapat tumbuh baik pada ketinggian 0 – 

1000 meter dpl, dapat tumbuh baik di daerah pinggir jalan ataupun perkebunan warga, 

bersifat menyimpan air tanah serta mempunyai daun lebar dengan permukaan yang 

ditutupi oleh lapisan lilin sehingga mencegah terjadinya proses penguapan. Tanaman 

sukun memiliki tajuk yang besar dan rindang yang berfungsi untuk menahan air hujan 

yang jatuh ke tanah sehingga ketika sampai di permukaan daya rusaknya menjadi 

berkurang. Tajuk yang rindang dari tanaman sukun juga memiliki fungsi lain, 

diantaranya sebagai penghalang angin dan penyerap gas karbondioksida (CO2) melalui 

stomata serta mampu menyerap partikulat yang terdeposisi di permukaan daun 

(Gusmailina dan Komarayati, 1994). 

Stomata tumbuhan terletak di bagian atas dan bawah daun atau hanya di 

permukaan bawah. Jumlah stomata per mm2 berbeda-beda pada setiap tanaman. 

Jumlah stomata yang banyak pada daun berpengaruh terhadap peningkatan kerapatan 
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stomata. Kerapatan stomata tidak saja bervariasi antar jenis tetapi juga antar daun dari 

tanaman yang sama. Kerapatan dan jumlah stomata yang banyak merupakan respon 

tanaman terhadap kondisi lingkungan (Suradinata, 1998). Karakter morfologi tanaman 

dapat menjadi salah satu indikator kualitas habitat yang dipengaruhi oleh 

mikroklimatik lingkungan. Karakteristik stomata (ukuran, arsitektur porus stomata dan 

sel penjaga, serta kerapatan stomata) mampu mencerminkan respon tanaman terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, karaktrerisasi stomata tanaman sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Forsberg) sebagai salah satu tanaman peneduh jalan perlu dilakukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi stomata tanaman sukun di kota Bekasi 

yang dapat memberikan informasi ilmiah tentang karakteristik stomata tanaman sukun 

dalam upaya pengembangan potensi tanaman sebagai tanaman peneduh tepi jalan. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel diambil dari daun tanaman sukun yang terkena sinar matahari 

langsung dan terbuka sempurna. Penelitian berlokasi di 4 (empat) kelurahan di kota 

Bekasi yaitu kelurahan Jatiwaringin, Jatisari, Jaticempaka dan kelurahan Jatibening.  

1. Pengamatan Indeks Stomata 

Daun tanaman sukun yang diperoleh difiksasi dalam alkohol 70% selama 15-

20 menit, kemudian larutan fiksatif diganti dengan aquades. Setelah dicuci dengan 

aquades, daun direndam dalam larutan HNO3 25% selama 15-30 menit untuk 

menghancurkan jaringan mesofilnya. Daun dicuci kembali dengan menggunakan 

aquades untuk membersihkan bekas larutan HNO3. Sampel daun sukun dipotong pada 

bagian lamina yang tidak terdapat ibu tulang daun dengan ukuran 1 cm x 0,5 cm. 

Potongan daun dikerok dengan menggunakan ujung pinset atau silet. Hasil kerokan 

epidermis yang telah didapatkan, diwarnai dengan pewarna safranin 10% selama satu 

menit, kemudian dicuci menggunakan akuades. Lapisan epidermis yang diperoleh 

diletakkan di atas gelas obyek kemudian ditetesi gliserin 10% dan ditutup dengan gelas 

penutup. Dilakukan pengamatan terhadap jumlah stomata tiap bidang pandang, 

panjang stomata, dan lebar stomata. Jumlah stomata (terbuka dan tertutup) pada 

lapisan atas dan bawah daun pada perbesaran (40x10) diameter bidang pandang 5x10 

mm2 = 0.5 mm (Lestari, 2006). 

2. Analisis Data Penelitian 
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Data dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan perubahan yang 

terjadi pada sediaan segar stomata berupa deskripsi stomata dan jumlah stomata 

(Modifikasi) (Fauziah dan Izzah, 2019). Tipe stomata yang diamati dikelompokkan 

bedasarkan susunan sel epidermis yang berdekatan dengan sel penjaga. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Stomata Tanaman Sukun di Kota Bekasi 

Tanaman mempunyai lebih banyak stomata pada permukaan bawah daun 

dibandingkan  permukaan atas (Campbell, dkk., 1999). Proses adaptasi yang terjadi 

pada stomata tumbuhan akan meminimalisir kehilangan air yang terjadi lebih cepat 

melalui stomata, terutama pada ujung daun yang terkena sinar matahari (Hidayati, 

2009). Menurut Hidayati (2009), kepadatan stomata pada permukaan daun bagian 

bawah lebih tinggi dibandingkan permukaan daun bagian atas pada tanaman yang 

ditanam sebagai pohon peneduh. Oleh karena itu, semakin tinggi kepadatan stomata 

maka semakin besar kemampuan tanaman dalam menyerap logam berat atau partikel 

polutan dari udara. Berdasarkan pengamatan ukuran (μm) dan kepadatan (per mm2) 

stomata pohon sukun di kota bekasi, hasil yang diperoleh disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik stomata tanaman sukun (Artocarpus altilis (Park.) Forsberg  

 

No. 

 

Lokasi 

Kelurahan 

 

Rata-rata Panjang  

Stomata (µm) 

 

Rata-rata Lebar 

Stomata (µm) 

 
 

Tipe Stomata 

Atas Bawah Atas Bawah 

1.  

Kelurahan 

Jatiwaringin 

 

 

16,78 18,34 5,39 7,89 Tipe Aktinositik 

2. 13,20 16,89 3,56 4,40 Tipe Aktinositik 
3. 15,39 15,78 4,67 5,78 Tipe Aktinositik 
4. 13,32 14,78 4,56 4,67 Tipe Aktinositik 
5. 13,56 15,56 3,20 3,78 Tipe Aktinositik 
1.  

Kelurahan 

Jatisari 

13,47 13,48 3,45 3,69 Tipe Aktinositik 
2. 15,78 15,89 3,12 3,21 Tipe Aktinositik 
3.  14,56 14,76 4,12 4,67 Tipe Aktinositik 
4. 13,20 13,45 3,79 3,86 Tipe Aktinositik 
5. 12,21 12,67 2,67 2,78 Tipe Aktinositik 
1.  

Kelurahan 

Jatibening 

14,56 14,76 4,12 4,67 Tipe Aktinositik 
2. 13,22 13,45 3,79 3,90 Tipe Aktinositik 
3. 15,39 15,78 4,67 5,78 Tipe Aktinositik 
4. 16,78 18,34 5,39 7,94 Tipe Aktinositik 
5. 13,32 14,78 4,56 4,67 Tipe Aktinositik 
1.  

Kelurahan 

Jaticempaka 

16,87 18,97 5,39 7,89 Tipe Aktinositik 
2. 13,32 14,78 4,56 4,67 Tipe Aktinositik 
3. 13,34 16,89 3,56 4,47 Tipe Aktinositik 
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4. 15,11 15,23 4,97 6,78 Tipe Aktinositik 
5. 13,32 14,78 4,56 4,67 Tipe Aktinositik 

Berdasarkan hasil penelitian, tabel rata-rata ukuran stomata yang terdapat pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata panjang dan lebar stomata serta permukaan daun 

atas dan permukaan daun bawah seluruh tanaman sukun yang diamati termasuk dalam 

kriteria ukuran cukup panjang (˂20 μm). Stomata tanaman sukun bervariasi 

panjangnya 12,67 hingga 18,97 μm dan lebar 2,67 hingga 7,94 μm. Terdapatnya 

perbedaan ukuran stomata pada tanaman sukun tergantung pada kemampuan tanaman 

dalam membuka stomatanya, hal ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat 

tumbuhnya tanaman sukun. Sebagian besar polutan udara mempengaruhi tanaman 

melalui daunnya (Munir, dkk., 2019). 

Sinar matahari yang diterima tanaman akan mempengaruhi aktivitas stomata 

tanaman. Stomata yang menerima intensitas sinar matahari berlebih akan memperkecil 

pembukaan porusnya, dengan tujuan meminimalisir hilangnya H2O dari daun akibat 

transpirasi yang terjadi. Senyawa H2O pada tanaman merupakan bahan utama dalam 

proses fotosintesis yang diperlukan oleh tanaman. Proses yang sebaliknya terjadi pada 

saat posisi tanaman ternaungi, stomata pada tanaman harus mengoptimalkan proses 

pembukaan porusnya yang bertujuan untuk menyerap CO2 yang digunakan untuk 

keperluan fotosintesis. Pembukaan porus stomata yang maksimal dipengaruhi oleh 

kerapatan stomata yang rendah sehingga untuk memperoleh CO2
 yang tercukupi yaitu 

dengan cara memaksimalkan pembukaan stomata (Munir, dkk., 2019). 

Haryanti dan Meirina (2009) dalam penelitiannya melaporkan bahwa ketika 

intensitas cahaya meningkat, porus stomata akan menyempit mulai berkontraksi secara 

perlahan untuk mengurangi transpirasi. Kondisi suhu lingkungan pertumbuhan 

tanaman juga dapat mempengaruhi stomata tanaman. Pada kondisi sore hari cahaya 

matahari mulai berkurang intensitasnya, sehingga suhu lingkungan menjadi turun, 

porus stomata mulai membesar tetapi tidak semaksimal pembukaan pada pagi hari. 

Kondisi sore sampai malam hari secara perlahan akan membuat stomata tanaman 

menjadi menutup karena pada kondisi tersebut hanya sedikit cahaya yang masuk ke 

dalam sel tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian, tanaman sukun memiliki stomata tipe aktinositik. 

Tipe aktinositik merupakan variasi dari tipe diasit. Stomatanya dikelilingi sel tetangga 

yang teratur menjari, tipe stomata ini antara lain terdapat pada teh (Camellia sinensis) 
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(Haryanti, 2010). Berdasarkan hasil penelitian Sá, et al., (2019) tipe stomata pada 

bagian abaxial daun sukun merupakan tipe aktinositik. Tipe stomata aktinositik 

memiliki jumlah sel tetangga 4 atau lebih, yang susunannya melingkar dan sel-selnya 

memanjang ke arah radial terhadap sel penutup (Gambar 1). 

  

Gambar 1. Stomata tanaman sukun (Sumber: Dokumen pribadi) 

Stomata merupakan salah satu derivat epidermis, sehingga perubahan 

intensitas cahaya yang berpengaruh terhadap epidermis juga akan berpengaruh 

terhadap stomata. Stomata lebih banyak beragam pada permukaan atas kotiledon yang 

terkena sinar matahari daripada permukaan ventral (Khan and Zaki, 2019). Menurut 

Sabandar, et al., (2021) secara fisiologi cahaya mempunyai pengaruh langsung yaitu 

melalui fotosintesis maupun tidak langsung yaitu melalui pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman akibat respon metabolik yang berlangsung. Cahaya yang 

diterima oleh tanaman bekerja di sel mesofil, kemudian mengirim pesan kepada sel 

penjaga atau penerima cahaya yang terdapat di sel penjaga itu sendiri (Algita, dkk., 

2021). 

2. Jumlah Stomata Tanaman Sukun di Kota Bekasi 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah stomata dari tanaman sukun di kota Bekasi 

memiliki rata-rata jumlah stomata di bawah 100 dan letak stomata tanaman sukun 

paling banyak berada di bagian bawah daun (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan teori 

bahwa stomata pada tumbuhan fotosintetik terdapat pada kedua sisi daun atau hanya 

pada bagian bawah saja. Pada daun yang pertulangannya sejajar, stomatanya tersusun 

dalam barisan sejajar (Merdekawati, 2015). 

Tabel 2. Jumlah stomata tanaman sukun di kota Bekasi 

No. Lokasi Pengambilan Sampel Rerata 

Jumlah Stomata 

1. Kelurahan Jatiwaringin 68,8 
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2. Kelurahan Jatisari 96,4 

3. Kelurahan Jatibening 85,9 

4. Kelurahan Jaticempaka 69,6 

Keterangan: Nilai rataan diambil dari lima ulangan pohon 

Stomata tanaman ditemukan pada bagian tumbuhan yang berhubungan dengan 

udara terutama pada bagian daun tanaman. Pada tanaman yang melakukan proses 

fotosintesis, stomata ditemukan di kedua permukaan daun, atau hanya dipermukaan 

sebelah bawahnya saja (Merdekawati, 2015). Daun yang memiliki pertulangan sejajar 

mempunyai stomata yang tersusun sejajar. Stomata yang terdapat pada bagian bawah 

daun tanaman berguna untuk menjaga suhu tanaman agar tidak terlalu panas akibat 

terkena sinar matahari langsung. Permukaan atas daun yang terkena sinar matahari 

langsung dapat menyebabkan tanaman kehilangan banyak air selama pertumbuhannya 

(Afa dan Sudarsono, 2014). Menurut Campbell, dkk., (1999), stomata lebih 

terkonsentrasi pada permukaan bawah daun pada sebagian besar tanaman, sehingga 

berguna dalam mengurangi transpirasi karena permukaan bawah menerima lebih 

sedikit sinar matahari dibandingkan permukaan atas. Hasil serupa juga disampaikan 

oleh Afa dan Sudarsono (2014), berdasarkan hasil penelitiannya bahwa aktivitas 

fisiologis tanaman, menghindari terbentuknya stomata dari sinar matahari langsung 

dapat menyebabkan lebih banyak stomata terletak di bawah permukaan daun 

dibandingkan di permukaan daun atas daun.  

Faktor eksternal dan internal mempengaruhi proses transpirasi suatu tanaman. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi adalah kecepatan angin, cahaya, air, 

kelembaban, suhu dan tekanan udara. Untuk faktor internal seperti ketebalan daun, 

jumlah stomata/mm2, keberadaan kutikula, jumlah trikoma/rambut daun, serta bentuk 

dan letak stomata. Ciri sel epidermis tanaman tetangga adalah tidak mengandung 

klorofil, namun sel penjaga stomata mengandung klorofil, fosfat organik, enzim 

fosforilase dan masih mengandung sebagian pati pada pagi hari (Haryanti dan Meirina, 

2009). 

Umumnya tanaman yang ditanam di lokasi terkena sinar matahari penuh 

mempunyai stomata pada kedua permukaan daunnya. Sel penjaga yang mengelilingi 

stomata mengontrol pembukaan dan penutupan stomata. Penutupan stomata penting 

untuk mencegah hilangnya air ketika sumber air terbatas, namun pada saat yang sama 

membatasi penyerapan karbon dioksida untuk fotosintesis. (Gardner, dkk., 2008). 
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Kondisi lingkungan tempat tanaman tumbuh khususnya tanaman yang tumbuh di 

daerah perkotaan dapat mempengaruhi sifat struktural daun, yang dapat menyebabkan 

juga perubahan laju proses fotosintesis yang terjadi melalui daun menjadi rendah. 

Perubahan kondisi lingkungan seperti cahaya matahari, suhu, serta adanya polusi udara 

dapat mempengaruhi jumlah stomata bahkan struktur anatomi stomata, tetapi tidak 

mempengaruhi fungsi dari stomata ataupun organela lainnya (Alushi and Veizi, 2020). 

Pohon besar dengan jumlah daun yang rindang dapat mengatasi polusi udara bahkan 

mengurangi panas matahari. Oleh karena itu pohon termasuk tanaman sukun 

merupakan tanaman pinggir jalan yang cocok untuk ditanam di daerah perkotaan 

(Dickinson, et al., 1991). 

 

PENUTUP 

Panjang dan lebar stomata pada tanaman sukun di kota Bekasi, permukaan atas 

dan bawah daun berada dalam kriteria panjang (˂20 μm) dengan tipe stomata 

aktinositik. Untuk jumlah stomata tanaman memiliki rerata dibawah 100 stomata per 

tanaman. 
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